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in society.Thisis theresultof mobilityandinformationstreamwhich
developsmoreandmorerapidly.Foreignculturalvaluesflowintothe
society,followingthe streamand givepositiveas wellas negative
impacts.











variousaspectsof life in thepresentIndonesiansociety.Thelackof
comprehensiveunderstandingfor multiculturalismevencausesmoral
decadenceof the younggeneration.Such meritsas togetherness,
appreciationand respectto others,and mutualcooperationare
















Pendidikan Multikulturalsebagai Altemati' Penanaman Nilai Moral dalam Keberagaman
Kebudayaantentusaja berbedaantarakelompoksatudenganyanglaindenganciri
khasnyamasing-masing.
Salah satu isu yang relevan untuk kondisi akhir-akhirini adalah adanya
keberagaman(diversity)di dalammasyarakat.Keberagamantampakpadaadanya




globalisasiyang memberikankonsekuensiterciptanyadunia tanpa tapal batas.
Hubunganantarnegara,antardaerah,antar budayabahkanantar individubegitu
mudah.Nilai-nilaibudayadari luartentusaja mengalirmengikutiarus tersebutdan
memberikandampakbaikpositifmaupunnegatif.
Kondisikeberagamanini seringkalidianggapsebagaiancamanbagikeutuhan
bangsadan negara.Munculnyafragmentasidan diferensiasiyang tidakterelakkan
dikhawatirkandapatmenyebabkanlemahnyaintegritasnasional.Ketikakebudayaan
dipahamisebagaisesuatuyang mandiri,utuh, mumi,citra yang terbangunpada
akhimyaadalahsebuahpluralitasbudayayang terpisahsatu sarna lain (Hanum,






muncul sebagai pengaturbudaya yang dominan (Pradipto,2005: 15). Adanya
anggapanbahwa keberagamanakan membahayakankeutuhannegara menjadi
alasanmembuatkeberagamnituharustetapberadadalamkeutuhan,kesatuanyang
akhimyajustrumendorongmunculnyamonokulturalisme.
Dominansikebudayaanmayoritas,warisan dari persepsidan pengelolaan








Kondisi ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan untuk lebih
mengorientasikanpada pemahamanmultikultural.Sekolah yang memilikiperan
strategisdalampenanaman ilai-nilaimoralbangsamemilikibertanggungjawabakan
upaya tersebut. Sekolah melalui proses pengajaran perlu menekankandan
menanamkanbahwakeberagamansebagaikekayaanbangsayang pantasuntuk
dipahamisecara komprehensif.Adanyakeberagamanperluditanamkansejak dini
agar generasimudamampumemilikiparadigmaberpikiryang lebih positifdalam
memandang sesuatu yang "berbeda" dengan dirinya. Harapannya adalah
terbangunnyasikap dan perilakumoral yang simpatik.Pendidikanmultikultural
diharapkanmenjadisolusibagipermasalahandegradasimoralbangsa.





milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat,1989 : 193). Kebudayaan
seringkalijugamempunyaipengertiansebagaihasildaricipta,rasadankarsa.Istilah
peradaban sering juga digunakan untuk menyebutsuatu kebudayaan yang
mempunyaisistemteknologi,ilmupengetahuan,senibangunan,senirupadansistem
kenegaraan.
Perubahandi dalam masyarakatsebagai akibatglobalisasimemungkinkan
adanya keberagamanyang tidak terelakkan.Konsekuensinyaselain terciptanya
masyarakatyang multietnicdan multilingual,juga terciptanyamasyarakatyang
multikultural(culturalsociety).Masyarakatmenjadiheterogendalamhalkebudayaan.
Kebudayaantersebutberbedasatusarnalain.Masing-masingmemilikicirikhasyang
berbeda-beda. Multikulturalisme merujuk padatigahal.Pertama,multikulturalisme
berkenaandengan budaya.Kedua, merujukpada keberagamanbudaya.Ketiga,
berkenaandengan tindakan spesifik pada respon atas keberagamantersebut
(Pradipto, 2005: 15). Tiga hal tersebut menjadi sentral ketika membicarakan
mengenaistilahmultikultural.
Sebenamya keanekaragamanbudaya yang terjadi di dalam masyarakat
Indonesiatelah disadaridan dikenal sejak nenek moyang.Nilai-nilailuhur telah











pengelolaannegara. Kesatuan,di satu sisi diperlukansebagai kekuatandalam
pengelolaannegaradan sebagaiidentitasnasional.Keberagaman,di sisi yanglain






kebudayaandipahamisebagaisesuatuyang mandiri,utuh,mumi dan citra yang
terbangunpadaakhimyaadalahsebuahpluralitasbudayayangterpisahsatu sama
lain (Hanum,2002: 3). Kurangnyapemahamanbudayalain mengakibatkansikap
arogan terhadapkebesaranbudayanyadan menganggapbudaya lain sebagai
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2. Kesukuan, yaitu suatu kecenderungansuperioritasyang berkaitandengan
kelompokbudayaataubangsa.Hal inijugaterjadiyangberkaitandenganagama
atauorganisasipolitik.
3. Sterotype, yaitusuatu keyakinankelompokyang diterapkansecara universal
terhadapsemuaanggotakelompok.
4. Menyalahkankorban,yaitumembuatatribusisebabyangtidakbenar.Kadang-






7. Pelecehan seksual, mendekatiseseorangdengancara yang tidakdiinginkan,
tidak diharapkan, secara intim menggangguproduktivitasdan kemajuan
seseorang.
8. Reaksi negatif, yaitureaksi untukmenghindarikekuatandan pengaruholeh
anggotakelompoktertentuyangmenyebabkanketakutandankemarahan.
Hambatan-hambatan,sepertidisampaikandi atas kadang-kadangdilakukan
oleh kebanyakanorang,baikdisadarimaupuntidak.Tidak disadarinyasikap atau
perilaku-perilakutersebut karena memang kurang adanya pemahamanakan
keberagamanyang terjadidi sekitar.Hal yang terjadijustru -keseragaman-telah




ancaman. Adanya heterogenitasyang muncul di masyarakatsaat ini menjadi
kekayaanyangperludihargaidan dilestarikan.Pemikiranini tentusaja tidakakan






berartikeluargadan masyarakatdapat melepaskantanggungjawab dalamupaya
perubahanbudayayangdiharapkan.
Pendidikanmultikulturalmerupakanserangkaiankonsep,petunjuktingkahlaku
dan arena yang secara resmi diformulasimelalui kurikulum,regulasi, metode
pembelajaran,kemampuanguru, hubunganantar sekolahdan masyarakatdalam
istilahmultikulturalisme.Pendidikanyang mengedepankanisu keberagamandalam




sesuai dengan kebutuhandan kebudayaanlokal. Kebijakanotonomipendidikan
mendukungupaya yang mengedepankankepentingandan keberagamanlokal.
Tantangan bagi pendidikan justru muncul ketika dihadapkan pada upaya
mempertahankankeutuhannegara.Sekolahseringkalimenjadialat bagidominansi
otoritasnasional yang memikulbeban untuk menjagaintegrasibangsa melalui
pengajaran.Adanya kurikulumnasionaldan standardisasiujianmerupakancontoh
konkritdarikasustersebul Hal ituberangkatdariasumsibahwakeberagamanharus
tetap berada dalam keutuhandan kesatuan,yang pada akhimyamemunculkan
monokulturalisme.







ini mencakupnilai moralyang mengaturaturan-aturandalamkehidupanbersama.
Moral itu sendirimengalamiperkembanganyang diawalisejak dini. Perkembangan
moralseseorangmerupakanhalyangsangatpentingbagiperkembangankepribadian






orang lain. Stadiumkeempat,anak bersikap konformistisuntuk menghindari
hukumanyang diberikanbagi beberapatingkahlaku tertentudalam kehidupan
bersama.Stadiumkelima,konformitassekarangdilakukankarena menginginkan
kehidupanbersamayang diatur.Stadiumkeenam,melakukankonformitastidak
karena perintahatau norma dari luar, melainkankarenakeyakinansendiri ingin
melakukannya.
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Dalammembentukperilakumoralseseorang,proses-prosesbelajarmemegang
perananpenting.Untukitu,pengaruhlingkungansebagaitempatmelakukanproses
belajar sangat berpengaruhterhadapperkembanganmoral. Lingkungansekolah,
keluargadan masyarakatikut memberikankontribusiyang pantasdiperhitungkan.
Lingkungansekolah, terutama,menjadi institusisentral yang diharapkandapat
memberikanpendidikanmoral.Pada kenyataannya,ada semacamkecenderungan
bahwa institusi sekolah terjebak dengan birokrasipersekolahandan birokrasi
kehidupan.Birokrasitersebutmelumpuhkandan bahkanmematikanalam pikiran
merdekaindividudan masyarakatorganisasi.Pendidikanmoraldan pembentukan
moral tidak lagi menjadikomitmen.Orientasidan perilakumoraldikesampingkan
digantikanoleh kecerdasanpikiran,keahliandanberbagaiperilakutampildi lapisan
luar(Suyata,2005:4).
Kondisi tersebutbukan berartipendidikannilai-nilaimoral mustahiluntuk
dilakukan di institusi sekolah. Pendidikan nilai di sekolah justru diupayakan
semaksimalmungkin,meskipunsulit dilakukan.Hal itu mengingat,nilai-nilaimoral
akan keberagamansudah mengalamikrisis yang berkepanjangan.Untuk itu
diperlukandukungankeluargadan masyarakatyang besar.Sekolah,keluargadan
masyarakat memikul tanggung yang sarna untuk mewujudkan keberhasilan
pendidikan ilaimoral.
Dalampendidikanmultikultural,nilai-nilaikesetaraandan kebersamaanperlu
ditanamkan.Sikap superioritas yang justru menghambatpemahaman akan
keberagamanperlu dihilangkan.Hal ini seringkaliterkaitdengan kesukuan,ras,
agama,jender dan sebagainya.Kelompoktertentudiharapkantidak merasa lebih
tinggi dari kelompok lain. Untuk itu, kerja belajar kooperatifdan kolaboratif
dikembangkansecara aktif dalam memberikankesadaranakan kesetaraandan
kebersamaantersebut.Kerjabelajarsepertituakanmembiasakanuntukberinteraksi





Kesadaran nilai kemanusiaanjuga menjadi hal yang penting. Perlunya













1. Mengurangiprasangka.Dalamhal ini perlumengenaladanyakeberagamandan
belajaruntukmenilaidanmenghargaiperbedaan-perbedaanfundamental.
2. Mengurangipenggunaanstereotype.Langkah ini dilakukandengan menguji
stereotypedan perilakuyang merefleksikanpandangantentangorang lain,
menganalisaperasaandan mengembangkanpereneanaanperubahanmengenai
bias.
3. Meminimalkanmiscommunicationdenganorang lain yang memilikiperbedaan.
Cara yang dapat dilakukanadalah dengan berlatihketrampilankomunikasi
misalnyaketrampilanmendengar,menginterpretasibahasanonverbal,mengirim
danmenerimapesandansebagainya.





Isu keberagamandi Indonesia sebenamyasudahadasejakdahulukala.Hal
itukemudiandikukuhkandenganaadanyasemboyannegaraBhinnekaTunggalIka.
Persepsiyang kelirudalam memaknaiarti keberagaman,menimbulkandegradasi
moralgenerrasimuda.Keberagamandianggapsebagaianeamanbagikeutuhandan








mengambilkesempatanuntuk berinteraksidengan orang-orangyang -berbeda-
merupakanupayamenanamkannilai-nilaimoraldalampemahamankeberagaman.
Dengan demikian, pendidikan multikulturaldiharapkan dapat menjadi solusi
permasalahandegradasimoralbangsayangdiakibatkanpengaruhkeberagaman.
- - - -
PendidikanMultikulturalsebagaiAlternaufPenanamanNilaiMoraldalamKeberagaman
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